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ABSTRAK 
Proyek pembangunan 1000 tower yang diadakan oleh Kementrian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat pada tahun 2015 tidak hanya membangun rumah susun untuk 
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR), namun juga termasuk pesantren. Rusunawa yang 
dibangun tersebar di seluruh pesantren di Indonesia. Namun dalam penggunaan rusunawa 
ditengarai banyak penyalahgunaan ruang oleh para santri. Hal ini bisa dilihat dari 
penggunaan kain tirai pada teralis balkon, railing selasar difungsikan untuk tempat jemur 
pakaian, dan lain sebagainya. Penelitian ini difungsikan untuk mengevaluasi ruang yang 
digunakan serta menggali preferensi santri. Dari dua hal tersebut sehingga didapatkan usulan 
desain rusunawa yang difungsikan sebagai pondok pesantren yang sesuai dengan perilaku 
mahsiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. 
Tahap pertama dilakukan menyebarkan kuisioner pada santri. Setelah data didapatkan 
maka tahap selanjutnya adalah Analisa kualitatif dengan cara mewawancara beberapa 
mahasiswa. Hasil yang didapatkan adalah mahasiswa putri sangat tidak puas terhadap 
desain rancangan, mahasiswa putra merasa puas sedangkan pengurus merasa sangat tidak 
puas. Dari hasil data tersebut tiga aspek hubungan manusia dan lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa dalam menggunakan rusunawa.  
Kata kunci: Asrama, rusunawa, perilaku 
 
1.1. Latar belakang 
Pembangunan infrastruktur yang dilakukan Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) tidak hanya bertujuan mendukung pertumbuhan ekonomi, namun 
juga dalam mendukung pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai fokus utama 
Pemerintah. Salah satunya dengan menyediakan hunian yang layak berupa Rumah Susun 
(Rusun) bagi santri, mahasiswa dan aparatur sipil negara (ASN). Dirjen Penyediaan Perumahan 
Kementerian PUPR Khalawi Abdul Hamid mengatakan pembangunan Rusun merupakan 
amanat Presiden Joko Widodo (Jokowi) untuk membantu Masyarakat Berpenghasilan 
Rendah (MBR) memiliki rumah layak huni. Pembangunan rusun disamping untuk pekerja, MBR, 
TNI/Polri, mahasiswa, juga santri di pondok pesantren. Diharapkan dengan pembangunan 
rusun bisa memberikan kontribusi nyata bagi santri dan mahasiswa dalam menimba ilmu. 
“Program pembangunan Rusun tetap dilanjutkan bagi MBR, ASN, mahasiswa dan santri,” kata 
Khalawi. 
Pada tahun 2015 – 2018, Kementerian PUPR melalui Direktorat Jenderal (Ditjen) 
Penyediaan Perumahan telah membangun Rusun sejumlah 728 tower dengan total 44.893 
unit. Untuk tahun 2019 diselesaikan pembangunan 137 tower atau 6.873 unit Rusun, sehingga 
total rumah susun yang terbangun pada tahun 2015 – 2019 sejumlah 865 tower atau 51.766 
unit. Di Provinsi Jawa Tengah, pada 2019 Kementerian PUPR telah meresmikan tujuh rusun 
sewa (rusunawa) yang diperuntukkan bagi MBR maupun pelajar/mahasiswa. 
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Di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017-2019 telah dibangun sebanyak 16 Rusun yang 
terdiri dari 8 Rusun Santri Pondok Pesantren, 3 Rusun Mahasiswa, 1 Rusun ASN/Polri, dan 4 Rusun 
untuk MBR. Seluruh Rusun yang dibangun telah dilengkapi fasilitas dasar yakni jaringan air 
bersih, sanitasi dan listrik. Selain itu setiap kamar juga telah dilengkapi dengan meubelair. 
Rusun untuk santri umumnya memiliki 8-12 kamar tipe barak yang dapat menampung sekitar 
216 santri/mahasiswa. Sedangkan Rusun Mahasiswa menggunakan kamar tipe 24 yang dapat 
dihuni 2 orang. Sementara Rusun ASN diperuntukan bagi ASN yang belum menikah maupun 
yang sudah berkeluarga. Pada umumnya memiliki 3-4 lantai dengan tiga tipe kamar yakni 
tipe 24, 36 dan 45 dan jumlah unit sebanyak 36-58 unit. 
 
1.2. Kajian Teori 
A. Rusunawa  
RUSUN (rumah susun) merupakan model yang tepat dengan filosofi dasar untuk 
meningkatkan martabat masyarakat berpenghasilan rendah dengan penyediaan 
fasilitas perumahan yang aman (dari resiko kebakaran dan berbagai tindak kriminalitas), 
dan nyaman (sehat dan layak huni, termasuk kualitas konstruksi yang memadai).  
Pengembangan RUSUN pun sejalan dengan konsep pembangunan vertikal yang 
lebih hemat dalam konsumsi lahan-lahan kota yang sangat terbatas.  Namun demikian, 
pengembangan RUSUN perlu lebih memperkuat kriteria produktif (mampu mendukung 
aspek-aspek pengembangan ekonomi lokal, termasuk kedekatan dengan pusat-pusat 
kegiatan perkotaan yang memberikan peluang penyerapan tenaga kerja informal 
(unskilled) serta kedekatan dengan berbagai fasilitas sosial-ekonomi seperti sekolah, 
puskesmas, pasar, dan lain-lain serta kriteria berkelanjutan (tidak menimbulkan dampak 
lingkungan dan persoalan sosial yang baru).   
Konsep ’rumah sewa’ atau rusunawa perlu terus disebarluaskan secara bertahap 
dan sistematis oleh Pemerintah, khususnya pada masyarakat berpenghasilan rendah 
sebagai target group. Upaya ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang utuh 
mengenai konsep ’sewa’ sebagaimana telah berhasil diterapkan di berbagai negara di 
dunia. Upaya ini pada akhirnya bertujuan untuk merubah kultur dan persepsi masyarakat 
Indonesia pada umumnya, dimana ’rumah milik’ bukanlah merupakan suatu keharusan.  
( Hasil Analisis Pusat Kajian Strategis Dep. PU ) 
 
 
B. Hubungan Arsitektur dan Perilaku manusia 
Perilaku manusia menunjukkan sebuah aksi dan aksi tersebut diungkapkan berupa 
interaksi terhadap lingkungannya (Laurens, 2004). Menurut Halim (2005) bentuk respon 
manusia terhadap lingkungannya disebut dengan kebudayaan. Salah satu bentuk 
respon manusia terhadap lingkungannya adalah dengan menciptakan lingkungan 
binaannya (Arsitektur). Respon tersebut terus diulang sehingga membentuk nilai dan pola 
tertentu. Kemudian dari hal tersebut muncullah bentuk tipikal dari bangunan, dan begitu 
setererusnya. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku manusia bisa 
mempengaruhi lingkungan binaan. Begitupula sebaliknya, lingkungan binaan bisa 
mempengaruhi perilaku manusia. Bahkan antara perilaku manusia dan lingkungan 
binaan memiliki interaksi timbal balik (Rapoport, 2005).   
Hubungan antara lingkungan dengan perilaku manusia tersebut ditujukan untuk 
menghalangi perilaku, mendatangkan perilaku, membentuk kepribadian dan 
mempengaruhi citra diri manusia (Prabowo, 1998). Menurut Wohlwill (1970) perilaku 
manusia akan terjadi pada suatu lingkungan tertentu. Pengaruh lingkungan terhadap 
perilaku, diantaranya adalah: (a) Lingkungan menentukan sejauh mana perilaku dapat 
berlangsung di dalamnya. (b) Suatu lingkungan tertentu mengakibatkan perilaku tertentu 
dan personalitas tertentu dari individu yang hidup di dalamnya. (c) lingkungan berlaku 
sebagai kekuatan pendorong perilaku tertentu.  Dari pernyataan Wohlwill (1970) di atas, 
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maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan yang berbeda akan menimbulkan 
perbedaan perilaku pula. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kebudayaan, yang mana 
kebudayaan tersebut dihasilkan oleh respon manusia terhadap lingkungannya (Halim, 
2005). Menanggapi hal tersebut, maka dalam perancangan arsitektur, pendekatan 
perilaku dengan lingkungan sangat mempengaruhi hasil rancangan arsitektural. 
Pentingnya pemahaman mengenai hubungan timbal balik antara manusia dan 
lingkungan terhadap perancangan arsitektur ditujukan untuk meminimalisir dampak 
buruk yang dihasilkan akibat tidak terencananya pembangunan (Hadinugroho, 2002). 
Dalam interaksi antara manusia dengan lingkungannya, maka terdapat proses 
pembentukan perilaku di dalamnya. Proses dan perilaku tersebut diantaranya adalah 
privasi, personal space, teritori serta kesesakan dan kepadatan (Altman dan Chemers, 
1984). Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing aspek. 
a. Privasi merupakan tingkatan interaksi atau keterbukaan yang dikehendaki 
seseorang pada suatu kondisi atau situasi tertentu. Tingkatan privasi yang 
diinginkan itu menyangkut keterbukaan atau ketertutupan, yang mana 
keterbukaan adalah adanya keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain, 
dan ketertutupan adalah untuk menghindar atau berusaha supaya sukar 
dicapai oleh orang lain (Hartono, 1986). Mekanisme kinerja privasi dalam 
keterbukaan maupun ketertutupan diwujudkan melalui empat aspek yakni 
melalui verbal, non verbal, lingkungan dan budaya (Altman, 1975).  
b. Ruang personal merupakan batas maya yang mengelilingi diri seseorang dan 
orang lain tidak diperkenankan masuk ke dalamnya Sommer dalam Laurens 
(2004). Menurut Altman dalam Laurens (2004) beberapa aspek yang 
mempengaruhi ruang personal adalah faktor personal, faktor situasi lingkungan, 
serta faktor budaya dan variasi etnis. Faktor personal diantaranya adalah jenis 
kelamin, umur, tipe kepribadian, dan latar belakang budaya. Sedangkan faktor 
situasi lingkungan diantaranya adalah daya tarik, tatanan fisik, orientasi, dan 
status. 
c. Teritori merupakan sebuah mekanisme untuk memperoleh privasi yang mana 
ditunjukkan dengan perilaku yang menetapkan aturan batas diri dengan  
melibatkan personalisasi dari penandaan sebuah tempat atau obyek dan 
komunikasi yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang (Altman, 1975). 
d. Kesesakan dan Kepadatan. Gifford (dalam Zuhriyah, 2007), menyatakan 
bahwa kesesakan adalah perasaan subjektif akan terlalu banyaknya orang di 
sekitar individu. Kesesakan mungkin berhubungan dengan kepadatan yang 
tinggi, tetapi kepadatan bukanlah syarat mutlak untuk menimbulkan 
kesesakan. Persepsi kepadatan adalah perkiraan individu tentang kepadatan 
suatu ruang, tetapi korelasi antara persepsi kepadatan yang dirasakan individu 
dengan ukuran kepadatan yang sesungguhnya sangat rendah. Kesesakan 
dipengaruhi oleh karakteristik individu dan situasi sosial.  
 
C. Preferensi dan Adaptasi  
Rapoport (2005) menjelaskan bahwa lingkungan binaan adalah suatu lingkungan 
yang direncanakan yang mana memiliki organisasi (baik dari ruang, waktu, komunikasi dan 
makna dari ruang itu sendiri), system setting, budaya serta emelen fisik yang fix, semi fix dan 
non feature. Manusia memfilter lingkungan tersebut melalui pengalaman personalnya serta 
budaya yang didapat sebelumnya, oleh karenanya timbullah persepsi manusia dalam 
memaknai lingkungan barunya. Dalam menilai sebuah lingkungan binaan maka akan muncul 
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berbagai persepsi dari berbagai macam sudut pandang lingkungan yang ideal, image, nilai 
dan lain sebagainya. Jika preferensi manusia terhadap lingkungan baru tinggi maka manusia 
akan bertahan di lingkungan tersebut namun jika preferensi rendah maka akan muncul 
berbagai upaya untuk beradaptasi. Berikut merupakan bagan dari konsep tersebut. 
 
Gambar 2.4. Proses evaluasi manusia terhadap lingkungannya 
Sumber: Rapoport, 2005 
 
Pembahasan pada subbab ini lebih detail untuk menunjang teori di atas mengenai 
sistem of activity dan sistem of setting terlebih dahulu, preferensi manusia terhadap 
lingkungannya, dan adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Berikut merupakan 
pembahasan dari masing-masing aspek.  
 
 
1.3. Metode Penelitiian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method, yakni kuantitatif 
dan kualitatif. Variabel yang digunakan dalam instrument kuisioner adalah aspek yang 
didapatkan dari hasil penelitian yang sudah ada yakni pada table 1. Variable diuji melalui 
kuesioner pada Periode putri (agustus-oktober 2016) dan periode putra (desember 2016-
februari 2017). Responden adalah 250 mahasiswa putra dan 250 mahasiswa putri yang dipilih 
dengan teknik random sampling serta 10 orang pengurus asrama. Kuesioner menggunakan 
skala Likert dan dianalisis menggunakan tabulasi silang. Setelah preferensi siswa diketahui, 
tingkat kepuasan diketahui, maka adaptasi lingkungan dapat diidentifikasi menggunakan 
wawancara dan observasi mendalam sebagai taktik. Terakhir, konsep asrama dirumuskan 
berdasarkan perilaku mahasiswa.  
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1.4. Analisa dan Pembahasan 
1.4.1. Gambaran umum lokasi 
Pondok pesantren mahasiswa (PONPESMA) Universitas Islam Lamongan 
(UNISLA) terletak pada etis, Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 
Lokasi spesifik PONPESMA ini terletak di lingkungan kampung yang berada di belakang 
kampus UNISLA, di baagian timur. Rusunawa yang dijadikan pondok pesantren ini 
merupakan hibah dari kementrian pekerjaan umum dan permukiman rakyat. Pada 
tahun 2015 PONPESMA ini diresmikan dan mulai ditinggali mahasiswa pada tahun 
yang sama pula.  
 
Gambar 1. Lokasi PONPESMA UNISLA 
Sumber: Googlemaps, 2017 
 
 
Gambar 2. Kondisi PONPESMA UNISLA 
Sumber: Googlemaps, 2017 
  
Pada gambar 2. Terdapat dua Gedung rumah susun, Gedung PONPESMA hibah dari 
pemerintah ditunjukkan dengan bangunan warna hijau, sedangkan bangunan warna putih 
adalah bangunan yang dibangun oleh pihak UNISLA sendiri. Bangunan yang dievaluasi 
dalam penelitian ini adalah bangunan yang berwarna hijau. Bangunan tersebut memiliki 5 
lantai dengan 20 kamar tiap lantainya. Memiliki akses utama berupa tangga yang diletakkan 
ditengah bangunan, serta memiliki tangga darurat di kanan kiri bangunan. Bangunan ini 
dibangun pada tahun 2014 dan selesai pada tahun 2015, mulai digunakan sebagai pondok 
pesantren pada bulan juli 2015 dan diresmikan pada bulan agustus 2015.  
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1.4.2. Pembahasan 
Pembahasan pada analisa preferensi dan adaptasi mengacu pada hasil tipologi 
yang diujikan pada santri. Pada pembahasan tipologi diketahui bahwa sebagian besar 
standar pada kajian teori tidak ditemukan di pesantren tipe B organisasi non afiliasi. Oleh 
sebab tidak ditemukannya tipologi pada standar tersebut maka tipologi yang dihasilkan 
adalah berdasarkan tipologi yang ada pada lapangan. Sehingga preferensi yang dihasilkan 
bukanlah preferensi menurut standar yang ada atau preferensi ideal, namun preferensi yang 
dihasilkan adalah preferensi potensial.  
Pada pembahasan analisa preferensi fasilitas asrama, ditemukan bahwa terdapat 
beberapa aspek yang mempengaruhi baik fisiologis, psikologis, aktivitas dan nilai-nilai 
pesantren. Adapun aspek fisiologis diantaranya adalah kenyamanan visual, akustik, dan 
olfaktori, view, aksesibilitas, sirkulasi, kebersihan, penyebaran penyakit, perbedaan ruang 
privat dan semi privat, serta perbedaan ruang suci dan najis. Aspek psikologis yang 
mempengaruhi diantaranya adalah persepsi, ruang personal, privasi, teritori, kesesakan dan 
kepadatan, self of belonging, kepekaan dan kohesifitas sosial, kontrol, fokus dan konsentrasi. 
Selain itu aspek aktivitas juga mempengaruhi seperi aktivitas pada kegiatan domestik, 
sosialisasi, dan lain sebagainya. Pada aspek nilai-nilai pesantren, diantara yang 
mempengaruhi adalah nilai kesederhanaan dan kebersamaan. Berikut merupakan uraian 
dari masing-masing aspek yang mempengaruhi preferensi di tiap lingkup lingkungan pada 
pesantren.  
Dari hasil analisa adaptasi didapatkan empat jenis adaptasi yang ada di asrama 
pesantren. Diantaranya adalah adaptasi by reaction, by adjustment, by withdrawl dan by 
giving up. Tipe adaptasi yang pertama adalah dengan cara by reaction. Tipe adaptasi ini 
digunakan ketika santri yang mengubah prilakunya terhadap lingkungan fisik yang ada.  Hal 
ini terjadi pada fasilitas-fasilitas umum yang digunakan untuk bersama-sama, karena santri 
tidak memiliki otoritas untuk mengubah fasilitas umum, baik elemen fix maupun semi fix. Santri 
hanya bisa mengubah elemen non fix saja yakni aktivitas dan prilakunya. Santri melakukan 
adaptasi secara pasif di beberapa fasilitas, diantaranya adalah kamar mandi, jemuran, 
mushola, ruang kelas, dan lain sebagainya. Adaptasi dengan by reaction merupakan 
adaptasi yang sering dilakukan oleh santri (lihat pada tabel 5.3). 
Tipe yang kedua adalah by adjustment atau santri mengubah lingkungan. Adaptasi 
dengan by adjustment dilakukan dengan cara mendesain dan mengubah suatu lingkungan 
(Rapoport, 2005). Tipe adaptasi ini sebagian besar dilakukan santri di dalam kamarnya. Santri 
dibebaskan untuk mengatur kamarnya sesuai dengan keinginan dan kesepakatan bersama 
anggota kamar. Meskipun dalam kebebasan tersebut masih terdapat peraturan-peraturan 
yang mengikat seperti tidak boleh merubah eleman fix, serta tidak boleh menambah elemen 
semi fix. Selanjutnya terdapat tipe adaptasi dengan cara by withdrawl. Jenis adaptasi ini 
dilakukan santri ketika ruang yang disediakan tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Upaya 
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yang dilakukan santri adalah dengan berpindah ke tempat lain. Hal ini bisa dijumpai di dalam 
banyak hal, dan dipengaruhi oleh tingkat kepadatan lingkungannya. Adaptasi dengan by 
withdrawl yang dilakukan pada aktivitas domestik yakni tidur, mandi, mencuci dan  menjemur.  
Tipe yang terakhir adalah adaptasi by giving up. Jenis adaptasi ini dilakukan santri jika santri 
sudah menyerah pada keadaan, dan tidak ada upaya yang dilakukan santri kecuali pasrah. 
Dalam konteks cara beraktivitas adaptasi ini dipengaruhi oleh tingkat kepadatan dalam 
lingkungannya. Dari empat jenis adaptasi yang ditemui di pesantren dan kebutuhan santri 
akan ruang (lihat pada tabel 5.3), sehingga  aktivitas santri harus difasilitasi di ruang lain atau 
diantisipasi dengan elemen atau aspek lain.
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Tabel. 1. Analisa kepuasan pengguna rusun 
Lingkup Bangunan Asrama 
Tipologi Preferensi Evaluasi Adaptasi Kebutuhan santri akan ruang 
Ketinggian bangunan 2-4 lantai +++ ● Santri membutuhkan adanya akses pemandangan indah 
Jenis bangunan Connected dormitory +++ - Santri menginginkan adanya konektifitas dengan asrama lain 
Lingkup Per-lantai Bangunan 
Tipologi Preferensi Evaluasi Adaptasi Kebutuhan santri akan ruang 
Tipe koridor asrama Double loaded corridor 
The gallery plan 
+++ - 
 
Santri membutuhkan tidak ada kesesakan ketika keluar atau 
masuk kamar ketika akan atau selesai melakukan kegiatan 
komunal Pintu antar kamar Berjauhan  
Berseberangan 
+++ ● 
 
Lingkup Ruang Kamar 
Tipologi Preferensi Evaluasi Adaptasi Kebutuhan santri akan ruang 
Perabot kamar Tipe a +++ ○ Santri membutuhkan keamanan akan barang pribadi 
Ukuran dan jumlah 
anggota kamar 
10x10 m, 8x8m, 7x7m + ■○ 
 
 Santri membutuhkan ruang personal yang tinggi 
 Santri membutuhkan aktivitas-aktivitas pribadinya dapat 
diwadahi dalam kamar 
4-10 orang + 
10 m² + 
Elemen pembentuk kamar     
    Bentuk kamar Melebar  +++ -  Membutuhkan fleksibilitas ruang kamar, yang mana hal tersebut 
dapat menjadi elemen rekreatif. Hal ini dikarenakan 
memungkinkan santri dapat menata ruang kamarnya dengan 
berbagai variasi. 
 Membutuhkan kenyamanan visual dan olfaktori dalam kamar 
 Membutuhkan adanya akses view sebagai elemen rekreatif 
 Membutuhkan privasi akan hijab 
    Posisi pintu kamar Di samping tapi masih 
ada ruang 
+++ - 
    Ketinggian jendela Di atas 1 m + ■ 
    Jenis jendela Buram (lantai bawah)  + ○ 
Pembagian anggota 
kamar 
Tingkat sekolah, kelas, 
jurusan dan bidang 
peminatan 
+++ -  Santri membutuhkan adanya kedekatan antar anggota kamar 
 Santri menginginkan agar dapat berdiskusi mengenai pelajaran 
sekolah atau bidang peminatan dengan orang yang sama 
Penataan kamar Tipe 1 ++ ● Santri membutuhkan kenyamanan visual berupa kebersihan kamar 
Dekorasi kamar Dekorasi dan cat dinding + ○ Santri membutuhkan elemen rekreatif serta teritori pada 
kepemilikannya 
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Fasilitas Bersama 
Tipologi Preferensi Evaluasi Adaptasi Kebutuhan santri akan ruang 
Ruang makan Ruang khusus makan + ● Santri menginginkan praktis dalam aktivitas makan 
Kamar Mandi:     
     Lokasi kamar mandi Di dalam kamar + ● Santri mengingikan kamar mandi dekat dengan ruang kamarnya 
     Skala pelayanan 
kamar mandi 
10/ KM + ●■□ Santri menginginkan penambahan jumlah fasilitas KM 
Teritori kamar mandi jelas 
     Bak kamar mandi Satu bak untuk satu KM + ●  Santri membutuhkan kenyamanan kebersihan air 
 Santri membutuhkan keamanan terlindung dari penyakit 
     Pintu antar kamar 
mandi 
Berjauhan  +++ - Santri membutuhkan teritori ketika mengantri 
     Sekat kamar mandi Full dinding + ● Santri membutuhkan privasi dan kebersihan sekat kamar mandi 
Ruang Binatu:     
     Ruang cuci  Fasilitas: Keran  +++ ■ Santri membutuhkan kenyamanan kebersihan air 
     Ruang seterika Di tiap lantai + ● Santri mengingikan ruang cuci dan seterika dekat dengan ruang 
kamar 
     Ruang jemur Di tiap kamar + ○■ Santri mengingikan ruang jemur dekat dengan ruang kamarnya 
Terpapar sinar MTH Santri menginginkan agar pakaiannya bersih dan higienis 
Santri menginginkan pakaiannya aman 
Mushola  Beribadah di mushola + ○ Santri membutuhkan ruang personal dalam beribadah 
Tempat wudhu Tempat wudhu tertutup ++ ● Santri membutuhkan privasi akan hijab 
Kamar pengurus Di tiap bangunan + ● Santri membutuhkan ada batas fisik antara pengurus dan santri 
Tempat pembuangan 
akhir 
Di luar pesantren +++ ● Santri membutuhkan kenyamanan olfaktori 
Sumber: Hasil Analisa, 2018 
Keterangan: 
● : By reaction 
○    : By adjustment 
■ : By withdrawl 
□ : By giving up 
+++ : Sangat sesuai 
++ : Sesuai 
+ : Tidak sesuai 
- : Tidak ada 
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1.5. Kesimpulan 
Dari hasil preferensi dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat kesesuaian 
preferensi santri terhadap asrama yang ditinggalinya, maka upaya adaptasi yang dilakukan 
semakin rendah. Begitupula sebaliknya, semakin rendah tingkat kesesuaian preferensi 
terhadap kondisi lingkungannya maka semakin tinggi upaya penyesuaian yang santri 
lakukan. Dalam konteks penelitian, terdapat dua kecenderuungan santri terhadap lingkup 
lingkungan di pesantren. Diantaranya adalah: 
1. Pada lingkup lingkungan pesantren, bangunan asrama dan per-lantai bangunan, 
tingkat kesesuaian preferensi santri terhadap huniannya saat ini sangat tinggi sehingga 
adaptasi yang diketahui rendah. 
2. Pada lingkup ruang kamar dan fasilitas bersama, tingkat kesesuaian preferensi dengan 
huniannya saat ini sangat rendah sehingga santri membutuhkan upaya adaptasi yang 
tinggi. 
Adaptasi yang dilakukan santri untuk memenuhi preferensinya pada fasilitas asramanya 
adalah dengan cara by reaction, by adjustment, by withdrawl dan by giving up. Sebagian 
besar upaya adaptasi dengan cara by adjustment hanya dapat dilakukan santri pada 
lingkup ruang kamar saja. Hal ini dikarenakan santri memiliki wewenang atas kamar yang 
ditempatinya, meskipun santri hanya dapat merubah tatanan elemen semi fix saja. Upaya 
adaptasi dengan cara yang lain (by reaction, by withdrawl dan by giving up) ditemui pada 
seluruh lingkup lingkungan, hal ini dikarenakan fasilitas asrama digunakan secara bersama 
dengan disertai peraturan-peraturan yang mengikat, sehingga membatasi santri melakukan 
penataan. Dari keempat adaptasi, adaptasi yang paling sering dilakukan adalah dengan 
cara reaksi, yang mana adaptasi dengan tipe ini banyak ditemui pada fasilitas-fasilitas umum 
yang digunakan untuk bersama-sama. Dari hasil analisa adaptasi maka diketahui kebutuhan-
kebutuhan santri akan ruang, yang mana kebutuhan tersebut mengindikasikan bahwa 
diperlukan fasilitasi dan antisipasi kebutuhan-kebutuhan tersebut dengan elemen atau ruang 
lain. Berikut ini merupakan kesimpulan dari masing-masing aspek dalam preferensi dan 
adaptasi.  
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